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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

The purpose of this study was to determine the effect of the development of Regional Taxes and Regional

Retribution on increasing Regional Original Revenue (PAD). The research method used is quantitative

descriptive analysis. that is, the presentation of data in the form of numbers. This research consists of two

independent variables, namely Regional Taxes and Regional Retribution. The classic

assumption test used is normality test, multicollinearity autocorrelation test, and heteroscedasticity test. The

data analysis model used is multiple linear regression analysis. The results showed the highest growth rate in

2011 reached 45.21% while the realization of PAD revenue which showed the lowest growth rate was in

2010 which was only 15.42%. The average growth of PAD revenue in Bandung in 2009-2013 was 22.19%,

while in descriptive statistics it was Rp.812.20 billion. The test results show that the Regional Tax has a

significant effect while the Regional Retribution has no significant effect on the

Bandung City PAD. Simultaneously, Bandung City PAD is 100% influenced by regional taxes and

retribution.

<b>ABSTRAK</b><br>

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perkembangan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah

terhadap peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Metode penelitian yang digunakan adalah analisis

deskriptif kuantitatif. yaitu penyajian data dalam bentuk angka-angka yang terdiri dari dua variabel bebas

yaitu Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. Uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji

autokorelasi uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Model analisis data yang digunakan adalah

analisis regresi linear berganda. Hasilnya menunjukkan tingkat pertumbuhan paling tinggi ada di tahun 2011

mencapai 45.21% sedangkan realisasi penerimaan PAD yang menujukkan tingkat pertumbuhan paling

rendah ada di tahun 2010 yang hanya 15.42%. Ratarata pertumbuhan penerimaan PAD Kota Bandung tahun

2009-2013 adalah sebesar 22.19%, sedangkan pada statistik deskriptif sebesar Rp.812,20 milyar. Hasil

pengujian menunjukan bahwa Pajak Daerah berpengaruh signifikan sedangkan Retribusi Daerah tidak

berpengaruh signifikan terhadap PAD Kota Bandung. Secara simultan, PAD Kota Bandung 100%

dipengaruhi oleh pajak dan retribusi daerah.
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